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Abstract
Probolinggo Regency especially Sukapura is one of potato production center area since this
area is very suitable for potato plants. Some problems are always faced by the farmers in
that area was restrictiveness of capital such as wide of land, seeds, fertilizer, medicines, and
employees. This research aimed to find out the productivity of potato, factors affecting
potato production, income of farmer business entity of potato, and efficiency of product
ion cost at farmer business entity of potato. The research method used was descriptive and
correlation method, by determining the area purposively (purposive method). The method
used to take the example was Disproportionate Stratified Random Sampling Method by
stratum of area’s height. The data collection was done by using primary and secondary data.
The data analysis used covered: (1) analysis of productivity index to know the productivity
of potato, (2) analysis of production function of Cobb-Douglas to know the factors
affecting the potato productivity, (3) analysis of income to know the profit of potato
farmers, and (4) analysis of R/C ratio to know the efficiency of production cost at farmer
business entity of potato. The research result done showed that: (1) the potato productivity
was 12,797.78 kg/ha; (2) the potato productivity was affected by the wide of land, seeds,
fertilizer, medicines, employees, and height of location, (3) the farmer business entity of
potato was profitable, and (4) the use of production cost at farmer business entity of potato
was efficient (R/C = 1,72).
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Pendahuluan
Sektor pertanian di Indonesia menjadi
prioritas utama sejak zaman dahulu
sehingga pengembangannya selalu
mendapat dukungan dari pemerintah.
Sektor pertanian selain untuk memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat, juga dapat
menjadi salah satu sumber devisa negara.
Ekspor hasil pertanian telah lama
dilakukan dari beberapa sektor baik dari
sektor perkebunan, hortikultura (buah-
buahan dan sayur-sayuran), rempah-
rempah maupun bunga potong. Hasil
yang diekspor ini dapat berupa olahan
atau dalam keadaan segar. Jumlahnya
terus bertambah dari tahun ke tahun
seiring dengan bertambahnya permintaan
(Indriani, 2005).
Propinsi Jawa Timur sebagai salah
satu sentra produksi sayur-sayuran di
Indonesia diharapkan mampu berperan
dalam pengembangan hortikultura
khususnya sayur-sayuran ditingkat
nasional. Kentang sebagai produk yang
termasuk dalam kategori sayur-sayuran
juga diharapkan mampu memberikan
sumbangan yang signifikan dalam upaya
peningkatan produk hortikultura.
Kabupaten Probolinggo terutama
Kecamatan Sukapura merupakan salah
satu daerah sentra produksi kentang
karena daerah ini sangat cocok untuk
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tanaman kentang. Beberapa masalah yang
sering dihadapi petani di daerah tersebut
diantaranya adanya keterbatasan modal
seperti: luas lahan, bibit, pupuk, obat-
obatan dan tenaga kerja.
Permasalahan di atas mendorong
peneliti untuk mengkaji usahatani
kentang di Kecamatan Sukapura
Kabupaten Probolinggo, yang meliputi
produktivitas kentang, fakor-faktor yang
mempengaruhi produksi, pendapatan
petani dan efisiensi penggunaan biaya
produksi. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui tingkat produktivitas
kentang, tingkat pendapatan, dan efisiensi
ekonomi penggunaan faktor produksi
pada usahatani kentang di Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo.
Metode Penelitian
Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Sukapura meliputi Desa Ngadisari, Desa
Wonotoro dan Desa Ngadas pada Bulan
Juli sampai Oktober 2008. Dalam
penelitian ini digunakan metode survai
dengan penarikan sampel secara
stratifikasi berimbang (Proportionate
Stratified Random Sampling) (Nazir, 2002).
Penarikan sampel secara stratifikasi
berimbang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Gambaran pengambilan sampel
penelitian












Sumber: Data sekunder Kecamatan Sukapura
tahun 2007 (Anonymous, 2007)
Strata berupa ketinggian tempat yang
dibedakan ke dalam 3 stratum yaitu tinggi
(900 – 2000 m dpl), sedang (850 – 900 m
dpl) dan rendah (750 – 850 m dpl).
Populasi petani kentang bervariasi dari
setiap stratum. Pada stratum tinggi
diambil 13 petani, sedang diambil 8
petani dan rendah diambil 12 petani.
Metode analisis
1. Untuk mengetahui produktivitas
kentang, digunakan perhitungan Indeks






2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi kentang










3. Untuk mengetahui keuntungan petani
kentang digunakan formula sebagai
berikut (Nicholson, 1995)
Π = TR – TC
TR = p x q
TC = TVC + TFC
4. Untuk mengetahui efisiensi
penggunaan biaya produksi pada
usahatani kentang digunakan formulasi




IP = indeks produktivitas
Y = produksi
a = konstanta
Xnbn = faktor produksi
Π = keuntungan
TR = total revenue
TC = total cost
p = harga
q = jumlah
TVC = total variable cost
TFC = total fixed cost
R/C = revenue cost ratio
R = revenue
C = cost




Produktivitas kentang dapat diketahui
dari pembagian antara produksi dengan
luas lahan. Hasil analisa tentang
produktivitas kentang di Kecamatan
Sukapura menunjukkan bahwa rata-rata
produktivitas kentang di lokasi penelitian
masih rendah (12.797,78 kg/ha)
dibandingkan dengan produktivitas
kentang di Indonesia yaitu sebesar 13.333
kg/ha. Rendahnya produktivitas kentang
di Kecamatan Sukapura disebabkan oleh:
1) penggunaan benih kentang mutu
rendah, 2) kehilangan hasil akibat
serangan hama dan penyakit, 3) umur
panen yang kurang tepat dan 4)
penyimpanan yang kurang tepat.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
kentang
Faktor – faktor yang mempengaruhi
produksi kentang di Kecamatan Sukapura
meliputi: luas lahan (X1), bibit (X2),
pupuk buatan (X3), pupuk kandang (X4),
obat-obatan (X5), tenaga kerja (X6),
daerah lokasi tinggi (X7) dan daerah lokasi
sedang (X8). Pengaruh faktor-faktor
tersebut dapat diketahui dengan
menggunakan analisa fungsi Cobb-
Douglas. Hasil analisis dengan fungsi
Cobb-Douglas diperoleh model
persamaan sebagai berikut:
a) Daerah lokasi tinggi
Y = 69,18X10.25 X2 0.72 X3 0.01689 X4-0.0644
X50.06694 X60.04145 X70.03628
b) Daerah lokasi sedang
Y = 69,18X1 0.25 X2 0.72 X3 0.01689 X4 -0.0644
X5 0.06694X6 0.04145 X8-0.0547
c) Daerah lokasi rendah
Y = 69,18X1 0.25 X2 0.72 X3 0.01689 X4 -0.0644
X5 0.06694 X60.04145
Kesesuaian model pendugaan dapat
dilihat dengan uji-F, yang sekaligus dapat
menunjukkan peranan luas lahan, bibit,
pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan
ketinggian lokasi daerah secara
keseluruhan terhadap besarnya produksi.
Hasil uji-F yang telah dilakukan disajikan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil analisa sidik ragam faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kentang
Varian Db Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F hitung Ftabel (α=5%)
Regresi 8 2.82 0.35 34.970 2.42
Sisa 21 0.21 0.01007
Total 29 3.03
Tabel 2 memperlihatkan bahwa Fhitung >
Ftabel pada taraf kepercayaan 95%. Hasil
analisa ini dapat diartikan bahwa secara
keseluruhan variabel bebas (variabel X)
berpengaruh terhadap variabel terikat
(variabel Y).
Hasil analisa yang telah dilakukan,
didapat nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0.93. Hal ini berarti bahwa 93%
produksi dipengaruhi oleh variabel bebas
dan sisanya 7% dipengaruhi oleh variabel
di luar model. Hasil analisa ini
menunjukkan bahwa 93% variasi dari
variabel terikat mampu dijelaskan oleh
variabel bebas yang ada dalam model.
Pengujian lebih lanjut tentang
pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap produksi kentang dapat
dilakukan dengan uji-t. Hasil uji-t yang
telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel
3.
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Tabel 3. Hasil Uji-t terhadap koefisien regresi.
Variabel bebas Koefisien regresi Standart error t-hitung t-tabel (df = 22)
Luas lahan 0.25 0.25 0.984 1.721
Bibit 0.72 0.29 2.456*
Pupuk buatan 0.01689 0.08216 0.206
Pupuk kandang -0.0644 0.07263 -0.887
Obat-obatan 0.06694 0.09900 0.676
Tenaga kerja 0.0863 0.18 0.441
Daerah lokasi tinggi 0.04145 0.04695 0.883
Daerah lokasi sedang -0.0653 0.04830 -1.333
Keterangan: *) berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%
Tabel 3 menunjukkan faktor-faktor
produksi yang berpengaruh secara nyata
terhadap produksi hanya satu yaitu faktor
produksi bibit, faktor produksi yang lain
(luas lahan, pupuk, obat-obatan, dan
tenaga kerja) berpengaruh secara tidak
nyata terhadap produksi kentang. Nilai
koefisien regresi untuk faktor produksi
kentang sebesar 0,72 berarti setiap
penambahan bibit kentang sebanyak 1%
akan menaikkan produksi kentang
sebesar 0,72%.
Faktor yang menyebabkan terjadinya
peningkatan produksi kentang dengan
adanya penambahan bibit kentang yaitu
bibit yang banyak dalam suatu areal
pertanaman dengan mutu bibit yang baik
pula akan dapat meningkatkan produksi
kentang. Ukuran bibit kentang yang baik
adalah 30–60 gr/umbi, namun
pengalaman di lapangan menunjukkan
bahwa menanam bibit yang terlalu besar
justru akan memperoleh umbi yang kecil.
Besar kecilnya jumlah bibit yang akan
ditanam oleh petani tergantung dari jarak
tanam yang digunakan oleh petani. Dari
kondisi yang ada maka petani di daerah
penelitian perlu mengurangi jarak tanam
yang dipakai agar jumlah bibit yang dapat
ditanam semakin banyak sehingga dapat
meningkatkan produksi.
Nilai konstanta sebesar 69,18
menunjukkan bahwa apabila semua
variabel bebas (luas lahan, bibit, pupuk,
obat-obatan, tenaga kerja dan ketinggian
lokasi) konstan maka produksi yang
dihasilkan adalah sebesar 69,18 kg.
Pendapatan usahatani kentang
Pendapatan petani pada usahatani
kentang merupakan selisih antara
penerimaan dengan semua biaya yang
jumlahnya tergantung dari jumlah
penerimaan (pendapatan kotor) dan biaya
(Gujarati, 2007). Hasil analisis rata-rata
pendapatan usahatani kentang di
Kecamatan Sukapura dapat dilihat pada
Tabel 4.
Tabel 4. Pendapatan usahatani kentang
Uraian Jumlah (Rp)
Pendapatan kotor (Rp/ha)
- Total produksi (kg/ha)





- Biaya pajak (Rp/ha)
- Biaya bibit (Rp/ha)
- Biaya pupuk (Rp/ha)
- Biaya obat-obatan (Rp/ha)
- Biaya tenaga kerja (Rp/ha)








Pendapatan bersih (Rp/ha) 13.697.303,92
Tabel 4 menunjukkan bahwa keuntungan
(pendapatan bersih) yang diterima petani
kentang sebesar Rp 13.697.303,92,-/ha
yang merupakan selisih antara
penerimaan (pendapatan kotor) dengan
biaya produksi. Tabel 4 menunjukkan
komponen-komponen biaya yang akan
mempengaruhi besarnya keuntungan dari
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usahatani kentang. Dari total biaya yang
dikeluarkan oleh petani sebesar Rp
18.961.222,88,-/ha, biaya terbesar yang
harus dikeluarkan petani yaitu biaya
untuk bibit sebesar Rp 9.574.603,18,-/ha,
dan biaya terkecil yaitu biaya untuk pajak
sebesar Rp 69.426,75,-/ha.
Harga rata-rata yang diterima petani
sebesar Rp 2.551,89,- merupakan harga
rata-rata kentang mutu A, B dan C.
Produksi rata-rata yang diterima petani
per hektarnya sebesar 12.797,78 kg/ha,
selama satu musim tanam.
Efisiensi penggunaan biaya produksi pada
usahatani kentang
Keberhasilan usahatani kentang dapat
dilihat pada efisiensi ekonomi yang
berhubungan erat dengan harga produksi.
Efisiensi penggunaan biaya dapat
diketahui dengan menggunakan analisis
R/C ratio yaitu perbandingan antara total
pendapatan kotor dengan total biaya yang
digunakan selama proses produksi
berlangsung. Hasil analisis R/C ratio yang
telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel
5.
Tabel 5. Efisiensi penggunaan biaya
produksi
Uraian Jumlah (Rp)
Pendapatan kotor (Rp/ha) 32.658.526,80
Biaya (Rp/ha) 18.961.222,88
R/C ratio 1,72
Tabel 5 menunjukkan nilai R/C ratio
petani kentang sebesar 1,72 > 1 yang
berarti di dalam penggunaan biaya
produksi sudah efisien.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa
petani kentang mampu menggunakan
sarana produksi seperti: bibit, pupuk,
obat-obatan dan tenaga kerja secara
keseluruhan sudah optimal, sehingga
petani dapat menekan biaya produksi
usahataninya. Nilai R/C ratio pada
usahatani kentang adalah 1,72 yang
berarti bahwa setiap Rp 1,- uang yang
dikeluarkan untuk biaya produksi
menghasilkan pendapatan kotor sebesar
Rp 1,72,-
Kesimpulan
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
usahatani kentang di Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo sangat
menguntungkan karena menunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan biaya
produksi pada usahatani kentang yang
cukup besar dengan R/C ratio mencapai
1,72. Hal ini menunjukkan bahwa
usahatani kentang di Kecamatan
Sukapura adalah efisien, walaupun jika
dilihat produktivitasnya masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan tingkat
produktivitas rata-rata di Indonesia.
Analisis dengan fungsi cob-douglas
menunjukkan bahwa produksi kentang
dipengaruhi oleh luas lahan, bibit, pupuk,
obat-obatan, tenaga kerja dan ketinggian
lokasi.
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